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ABSTRAK 
PHBS merupakan perilaku kesehatan yang dilakukan atas kesadaran sehingga anggota keluarga menolong 
dirinya sendiri dibidang kesehatan dan berperan aktif dalam kegiatan kesehatan di masyarakat dan salah satu 
pilar utama dalam Indonesia sehat dan merupakan salah satu strategi untuk mengurangi beban 
negara/pemerintah dan masyarakat terhadap pembiayaan kesehatan. Kondisi sehat dapat dicapai dengan 
mengubah perilaku dari yang tidak sehat menjadi perilaku sehat serta menciptakan lingkungan sehat, oleh 
karena itu kesehatan perlu dijaga, dipelihara dan ditingkatkan oleh setiap anggota rumah tangga serta 
diperjuangkan oleh semua pihak. Namun saat ini masih banyak pula yang terserang penyakit, akibat tidak 
menerapkannya perilaku hidup bersih dan sehat di rumah tangga. Tujuan kegiatan adalah untuk mengetahui 
gambaran tingkat pengetahuan masyarakat tentang perilaku hidup bersih dan sehat di rumah tangga. Kegiatan 
sosialisasi ini berjumlah 19 orang dewasa usia 25-60 tahun di RW 04 Kelurahan Kalibaru, Cilincing, Jakarta 
Utara. Metode kegiatanini dilakukan dengan cara pemaparan materi, diskusi, tanya jawab, pre-test dan post-test. 
Hasil pengisian pre-test dan post-test diperoleh hasil pre-test 61,60%, dan hasil post-test sebesar 83,00%. 
Berdasarkan hasil kegiatan dapat disimpulkan terjadi peningkatan pengetahuan peserta  yang dapat dilihat dari 
hasil pre test dan post test terjadi peningkatan hasil dari 61,60% menjadi 83,00%. 
 
Kata Kunci: Hidup sehat; Kesehatan; Perilaku; PHBS 
 

ABSTRACT 
PHBS is a health behavior that is carried out on awareness so that family members help themselves in the field 
of health and play an active role in health activities in the community. It is one of the main pillars of a healthy 
Indonesia and is one of the strategies to reduce the burden on the state, government, and society towards health 
financing. Healthy conditions can be achieved by changing behavior from unhealthy to healthy and creating a 
healthy environment; therefore, health needs to be maintained and improved by every member of the household 
and fought for by all parties. But at this time, there are still many who are attacked by disease due to not 
implementing clean and healthy living behaviors in the household. The purpose of the study was to determine 
the level of community knowledge about clean and healthy living behaviors in households. This socialization 
activity amounted to 19 adults aged 25–60 years in RW 04 Kalibaru Village, Cilincing, North Jakarta. The 
method of this activity is carried out by means of material presentation, discussion, question and answer, pre-
test, and post-test. The results of filling out the pre-test and post-test obtained pre-test results of 61.60% and 
post-test results of 83.00%. Based on the results of the activity, it can be concluded that there was an increase in 
the knowledge of the participants, which can be seen from the results of the pre-test and post-test. There was an 
increase in results from 61.60% to 83.00%. 
 
Keywords: Healthy living; Health; Behavior; PHBS 
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PENDAHULUAN 

         Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah sekumpulan perilaku yang 

dipraktekkan atas dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran, yang menjadikan seseorang 

keluarga, kelompok atau masyarakat mampu menolong dirinya sendiri (mandiri) di bidang 

kesehatan dan berperan aktif dalam mewujudkan kesehatan masyarakat. Manfaat PHBS 

secara umum adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat agar mau dan mampu 

menjalankan hidup bersih dan sehat (1). Hal tersebut menjadi penting untuk dilakukan agar 

masyarakat sadar dan dapat mencegah serta mengantisipasi atau menanggulangi masalah-

masalah kesehatan yang mungkin muncul. Selain itu, dengan menerapkan dan mempraktikan 

PHBS diharapkan masyarakat mampu menciptakan lingkungan yang sehat sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup. Dalam implementasinya, kebermanfaatan PHBS ini dapat 

diterapkan di berbagai area, seperti sekolah, tempat kerja, rumah tangga, dan masyarakat 

(2)(3). 

           Hasil analisis nasional menunjukkan bahwa 39,1% rumah tangga di Indonesia 

melakukan praktik perilaku hidup bersih dan sehat. Jika dilihat dari masing-masing indikator 

komposit PHBS, terdapat lima indikator dengan proporsi rumah tangga di atas 80% yaitu 

indikator melakukan praktik persalinan dengan tenaga kesehatan (92,5%); memiliki sumber 

air bersih (86,8%); melakukan BAB di jamban (84,6%); mencegah jentik (81,9%); dan (5) 

menimbang balita (79,8%). Dua belas provinsi yang memperoleh cakupan tertinggi dengan 

proporsi di atas angka nasional adalah sebagai berikut, yaitu Bali (63,7%), Yogyakarta 

(56,9%), DKI Jakarta (52,6%), namun bila dilihat lagi ada dua belas provinsi yang 

memperoleh cakupan tertinggi di atas angka nasional NTB (46,4 %) , Kepulauan Riau (45,9 

%) , Sulawesi Selatan (43,0 Sedangkan 22 provinsi lainnya memiliki proporsi rumah tangga 

ber-PHBS di bawah angka nasional, dengan proporsi terendah di Papua (20%), diikuti 

Kalimantan Barat (20,6%), dan Sumatera Selatan (25,1%). Dari 12 Provinsi yang mencapai 

proporsi di atas angka nasional hanya tiga provinsi yang memiliki lebih dari separuh rumah 

tangganya melakukan PHBS, yaitu Bali , Yogyakarta DKI Jakarta (4)(5).  

         Pada kegiatan penyuluhan dilaksanakan dengan menitik beratkan 10 indikator PHBS 

rumah tangga yang dicanagkan oleh Kementrian Kesehatan RI diantaranya adalah persalinan 

ditolong oleh tenaga kesehatan, memberi ASI eksklusif pada bayi, menimbang bayi dan 

balita, menggunakan air bersih, mencuci tangan dengan air bersih dan sabun, menggunakan 

jamban sehat, memberantas jentik di rumah, makan buah dan sayur, melakukan aktivitas fisik 

setiap hari dan tidak merokok di dalam rumah (6)(7). Kegiatan ini kami harapkan masyarakat 
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lebih paham tentang PHBS dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.Pendekatan 

yang dilakukan untuk mengenalkan program PHBS yaitu melalui pendekatan pimpinan 

(advocacy), bina suasana (social support), dan pemberdayaan masyarakat (empowerment). 

Pendekatan ini dilakukan sebagai suatu upaya guna membantu masyarakat mengenali dan 

mengatasi masalahnya sendiri sehingga masyarakat sadar dan dapat menerapkan cara-cara 

hidup sehat, dalam rangka menjaga, memelihara dan meningkatkan kesehatan (8).  

 

METODE 

Tempat dan Waktu  

Kegiatan penyuluhan pencegahan stunting pada kegiatan KKN Universitas 17 Agustus 1945 

ini dilaksanakan pada hari Sabtu 5 Agustus 2023, 08.00 WIB sampai dengan selesai di 

Kantor RW 04 Kelurahan Kalibaru Kecamatan Cilincing Jakarta Utara Provinsi DKI Jakarta. 

 

Khalayak Sasaran 

Sasaran (mitra) dari penyuluhan PHBS adalah 19 orang ibu-ibu rumah tangga  di RW 04 

Kelurahan Kalibaru Kecamatan Cilincing Jakarta Utara Provinsi DKI Jakarta. 

 Metode Pengabdian 

Pelaksanaan penyuluhan PHBS di RW 04 Kelurahan Kalibaru ini dengan menggunakan 

ceramah, tanya jawab, dan kuisioner. 

Indikator Keberhasilan 

Sebelum dilakukan penyuluhan kepada peserta penyuluhan (ibu-ibu warga RW 04) terlebih 

dahulu diberikan pre-test guna mengetahui tingkat pengetahuan para peserta tentang apa itu 

PHBS dan pengetahuan tentang 10 indikator PHBS. Indikator keberhasilan dalam kegiatan 

ini diukur dari analisis data koesioner yang diberikan baik dari pre-test maupun post test, 

serta antusias para peserta selama kegiatan berlangsung baik dari sesi pemberian materi 

maupun dari sesi tanya jawab. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

         Pada Kuliah Kerja Nyata (KKN)  Universitas 17 Agustus 1945 di RW 04 Kelurahan 

Kalibaru Kecamatan Cilincing Jakarta Utara, mengambil program kerja Penyuluhan  PHBS 

yang dilaksanakan pada Hari Sabtu, 05 Agustus 2023. Gambar 1 kegiatan foto bersama 

dengan audiens semua merasa senang dengan kegiatan penyuluhan yang kami berikan. 

Kegiatan pemberian materi sampai dengan selesai semua berjalan dengan lancar sasaran 
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dalam program kegiatan penyuluhan PHBS ini bertujuan untuk melihat seberapa jauh 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai perilaku hidup bersih dan sehat, selain itu 

kami juga ingin meningkatkan pengetahuan mengenai perilaku hidup bersih dan sehat.  

         Kegiatan penyuluhan mengenai perilaku hidup bersih dan sehat dilakukan dengan 

harapan agar audiens dapat mengetahui dan memahami mengenai perilaku hidup bersih dan 

sehat sehingga dapat menerapkan perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  

 
Gambar 1. Foto bersama audiens warga ibu-ibu rumah tangga di RW 04 Kelurahan Kalibaru 

Kecamatan Cilincing Jakarta Utara Provinsi DKI Jakarta 
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Gambar 2. Poster PHBS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Brosur PHBS 

 

Tabel 1. Data-data responden   

No Umur (Tahun) Jumlah 

1 20– 30 0 

2 30-60 19 

 

Sebelum dilakukan pemaparan materi, peserta diminta untuk mengisi absensi dan soal pre-

test dengan tujuan untuk melihat pengetahuan awal peserta terkait dengan materi yang akan 

disampaikan. Berdasarkan hasil absensi, peserta yang hadir dalam kegiatan sosialisasi ini 

berjumlah 19 orang dengan rentang umur 30 – 60 tahun. Setelah dilakukan pengisian pre-test, 

selanjutnya dilakukan pemaparan materi dan dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawab bagi 

peserta yang masih kurang memahami atau bingung dengan materi yang sudah disampaikan. 

Setelah pemaparan materi dan diskusi, kemudian dilanjutkan dengan pengisian post-test 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan pemahaman peserta setelah 

mengikuti kegiatan sosialisasi ini. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test didapatkan hasil 

sebagai berikut. 
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No Pertanyaan Pre-test Post-test 

1 

Apakah 

pola hidup 

sehat 

merupakan 

upaya 

setiap orang 

yang ingin 

selalu 

sehat? 

  

2 

Apakah 

tidur yang 

terlalu larut 

malam 

dapat 

menyebabk

an 

kurangnya 

konsentrasi 

karena 

kurangnya 

istirahat?   

62%

38%

Apakah pola hidup sehat 
merupakan upaya setiap 
orang yang ingin selalu 

sehat?

Ya Tidak

82%

18%

Apakah pola hidup sehat 
merupakan upaya setiap 
orang yang ingin selalu 

sehat?

Ya Tidak

65%

35%

Apakah tidur yang 
terlalu larut malam 
dapat menyebabkan 

kurangnya konsentrasi 
karna kurangnya 

istirahat?

Ya Tidak

85%

15%

Apakah tidur yang terlalu 
larut malam dapat 

menyebabkan kurangnya 
konsentrasi karna 

kurangnya istirahat?

Ya Tidak
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3 

Apakah 

menurut 

anda 

membuang 

sampah 

sembaranga

n 

merupakan 

perilaku 

menjaga 

pola hidup 

sehat? 

   

4 

Apakah 

menurut 

anda 

manfaat 

olahraga 

secara 

teratur yaitu 

dapat 

menghilang

kan stress? 

   

55%

45%

Apakah menurut anda 
membuang sampah 

sembarangan merupakan 
perilaku menjaga pola 

hidup sehat?

Ya Tidak

80%

20%

Apakah menurut anda 
membuang sampah 

sembarangan merupakan 
perilaku menjaga pola 

hidup sehat?

Ya Tidak

60%

40%

Apakah menurut anda 
manfaat olahraga secara 

teratur yaitu dapat 
menghilangkan stress?

Ya Tidak

83%

17%

Apakah menurut anda 
manfaat olahraga secara 

teratur yaitu dapat 
menghilangkan stress?

Ya Tidak
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5 

Apakah 

anda tahu 

semua 

orang 

berperan 

dalam 

menjalanka

n pola 

hidup 

sehat? 

   

 

Sebelum melakukan penyuluhan terlebih dahulu dilakukan absensi dan pengisian pre-test 

sebanyak 19 peserta. Dari hasil pre-test sebanyak 10 pertanyaan yang diberikan kepada 

peserta masih ada beberapa yang belum memahami tentang stunting. Di akhir penyuluhan 

juga memberikan waktu kepada peserta untuk tanya jawab kemudian diakhiri dengan 

pemberian souvenir. 

      Pada pertanyaan pertama terkait dengan pertanyaan apakah pola hidup sehat merupakan 

upaya setiap orang yang ingin selalu sehat, pada saat pre-test dan post-test pada umumnya 

peserta sudah mengetahui hal tersebut, dapat dibuktikan bahwa hasil pre-test dan post-test 

tidak terjadi peningkatan yang signifikan, yaitu pada pre-test 62% dan pada saat post-test 

menjadi 68%. Perilaku hidup bersih sehat pada dasarnya merupakan sebuah upaya untuk 

menularkan pengalaman mengenai pola hidup sehat melalui individu, kelompok ataupun 

masyarakat luas dengan jalur – jalur komunikasi sebagai media berbagi informasi. Ada 

berbagai informasi yang dapat dibagikan seperti materi edukasi guna menambah pengetahuan 

serta meningkatkan sikap dan perilaku terkait cara hidup yang bersih dan sehat (9)(10). 

Selanjutnya pertanyaan kedua, terkait pertanyaan apakah tidur yang terlalu larut malam dapat 

menyebabkan kurangnya konsentrasi karena kurangnya istirahat, berdasarkan hasil pre-test 

diperoleh hasil 65% dan setelah post-test terjadi peningkatan menjadi 85%. Kemudian 

pertanyaan ketiga terkait membuang sampah sembarangan merupakan perilaku menjaga pola 

hidup sehat, pada saat pre-test sebanyak 55% peserta masih belum memahami hal tersebut, 

kemudian pada saat setelah pemaparan materi terjadi peningkatan pemahaman peserta 

66%

34%

Apakah anda tahu 
semua orang berperan 

dalam menjalankan pola 
hidup sehat?

Ya Tidak

85%

15%

Apakah anda tahu semua 
orang berperan dalam 

menjalankan pola hidup 
sehat?

Ya Tidak
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menjadi 80%. Saat dilakukan pengisian pre-test masih terdapat peserta yang mungkin saja 

belum memahami hal tersebut. Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang biasanya 

cenderung akan mempengaruhi adanya perubahan perilaku didalam diri individu. Perubahan 

dalam individu yang dimaksudkan disini yaitu perubahan yang sejalan dengan unsur 

kesehatan yang disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut antara lain pendidikan yang 

ditempuh, pengalaman pribadi, tradisi, serta adat kebiasaan. Ini berarti bahwa semakin tinggi 

tingkat pengetahuan yang dimiliki seseorang maka semakin banyak orang akan melakukan 

PHBS (11). Pertanyaan keempat terkait dengan manfaat olahraga secara teratur yaitu dapat 

menghilangkan stress, sebanyak 60% pada saat pre-test setuju, kemudian setelah post-test 

meningkat menjadi 83% peserta yang setuju dengan manfaat olahraga secara teratur yaitu 

dapat menghilangkan stress. Selanjutnya pertanyaan kelima, apakah semua orang berperan 

dalam menjalankan pola hidup sehat, 66% saat pre-test menjawab berperan dalam 

menjalankan pola hidup sehat, kemudian setelah post-test mencapai 85% yang setuju bahwa 

setiap orang berperan dalam menjalankan pola hidup sehat. 

 

KESIMPULAN 

Penyuluhan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di RW 04 Kelurahan Kalibaru 

Kecamatan Cilincing Jakarta Utara, dapat disimpulkan terjadi peningkatan pengetahuan 

peserta setelah dilakukan sosialisasi yang dapat dilihat dari hasil pre-test dan post-test terjadi 

peningkatan yang signifikan yaitu dari 61,60% menjadi 83,00%. 
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